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terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti oleh kata 

sedang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.  

 ’ditulis karāmah al-auliyā الاولياء  كرامة
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammah, 

ditulis dengan tanda t. 

 ditulis zakāt al-fiṭri الفطر   زكاة

 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

-------- fathah a a 

-------- kasrah i i 

-------- ḍammah u u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 
ā 

jāhiliyyah 

fathah + ya’ mati 

 يسعى 

ditulis 

ditulis 

ā 

yas‘ā 

kasrah + ya’ mati 

 كريم 

ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 

ḍammah + wawu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

fathah + wawu mati 

 قول 

ditulis 

ditulis 

au 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم 

 ditulis u‘iddat أعدت 

 ditulis la’in syakartum شكرتم   لئن

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyah 

 ditulis al-Qur’ān القران 

 ditulis al-qiyās القياس 



 x 

 

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’ditulis as-samā السماء 

 ditulis asy-syams الشمس 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis żawī al-furūḍ الفروض  ذوى

 ditulis ahl as-sunnah السنة   اهل

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 xi 

KATA PENGANTAR 

ّ  الَْحَمْد   ّ  لِّلَ حَمَد   سَي دّّناَ علَىَ وَسَل ّمْ  صَل ّ  الَلّٰه مَ  الْعاَلَمّيْنَ، رَب   اهَْلّ  مّنْ  بّهَا تجَْعلَ ناَ صَلََتاً م 

ناَ وَباَطّناَ ظَاهّرًا الْعّلْمّ  الّحّيْن بّعّباَدّكَ  وَتحَْص ر  بّهّ وَصَحْ  اٰلّهّ  وَعَلىَ وَا خْرَاناَ الدُّنْياَنَا فىّ الصًّ  

 وَسَل ّم

Segala pujian dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, pemilik 

alam semesta, atas segala rahmat, ilmu pengetahuan, dan petunjuk-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul “Teoantroposentris dalam 

Pemikiran Ibn ‘Arabī (w. 638/1240) dan Muhammad Iqbāl (w. 1357/1938): Studi 

Komparasi” ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah 

kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan para 

pengikutnya hingga akhir zaman. 

Tesis ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

menyelesaikan studi pada program magister Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Negeri Islam Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan tesis ini tidak 

terlepas dari dukungan, bantuan, bimbingan, serta doa dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah 

memberikan fasilitas dan dukungan selama proses perkuliahan. 

2. Ketua Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam, yang senantiasa 

memberikan pengarahan dan bimbingan. 



 xii 

3. Bapak Dr. Waryani Fajar Riyanto, S.H.I., M.Ag, selaku pembimbing tesis, 

yang dengan penuh kesabaran dan ketelitian telah membimbing penulis 

mulai dari perencanaan, penelitian, hingga penyusunan tesis ini. 

4. Seluruh dosen di Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam, yang telah 

membagikan ilmu pengetahuan, wawasan, serta pengalaman berharga 

selama masa studi. 

5. Kedua orang tua, istri, keluarga besar, serta sahabat-sahabat kependidikan 

di AFI, yang selalu memberikan doa, motivasi, dan dukungan moral 

maupun material. 

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari sempurna, baik dari segi 

isi maupun penyajian. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat 

penulis harapkan demi perbaikan di masa mendatang. Semoga tesis ini dapat 

memberikan manfaat bagi pembaca, peneliti lain, dan pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

Aqidah dan Filsafat Islam.  

 

 

Yogyakarta, 12 Agustus 2025 

Penulis 

 

Syarifuddin 

 

 



 xiii 

ABSTRAK 

Dalam penelitian ini membahas konsep ketuhanan dalam perspektif 

teoantroposentrisme melalui studi komparatif atas pemikiran Ibn ‘Arabī dan 

Muhammad Iqbāl. Latar belakang penelitian ini adalah berangkat dari problem 

paradigma teosentris-logosentris yang sering memposisikan ketuhanan secara 

absolut-transenden sehingga mengabaikan peran manusia sebagai subjek yang 

berelasi aktif dengan-Nya. Konsekuensinya, wacana ketuhanan cenderung tidak 

tersentuh, tidak berkelanjutan, dan menjadi tabu. Paradigma teoantroposentrisme 

ditawarkan dalam pemikiran Ibn ‘Arabī dan Iqbāl sebagai pendekatan alternatif 

yang menyeimbangkan transendensi dan imanensi, sekaligus memulihkan posisi 

manusia sebagai mitra kosmik dalam manifestasi sifat-sifat Ilahi. 

Dalam penelitian ini, hendak bertujuan: Pertama, mengungkap konstruksi 

pemikiran ketuhanan Ibn ‘Arabī dan Iqbāl. Kedua, menganalisis alasan keduanya 

menawarkan gagasan teoantroposentris dalam pembahasan ketuhanan. Ketiga, 

mengidentifikasi implikasi paradigma teoantroposentris terhadap diskursus 

ketuhanan kontemporer. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah riset pustaka (library research) dengan pendekatan analisis komparatif-

hermeneutis. Adapun data primer yang digunakan adalah karya Ibn ‘Arabī yaitu 

al-Futūḥāt al-Makkiyyah dan Fuṣūṣ al-Ḥikam, sedangkan di Iqbāl yaitu The 

Reconstruction of Religious Thought in Islam, Asrar-i-Khudi, A Message from 

The East, dan The Development of Metaphysic in Persia: A Contribution to The 

History of Muslim Philosophy.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ibn ‘Arabī dan Iqbāl, selain 

bertolak pada Tuhan itu sendiri, keduanya sama-sama juga menempatkan manusia 

sebagai pusat dialektika ketuhanan. Ibn ‘Arabī menekankan tanzīh dan tasybīh 

sebagai kerangka memahami ketuhanan, dengan al-Insān al-Kāmil sebagai 

puncak manifestasi Ilahi. Sedangkan Iqbāl, menekankan konsep ego (khudi) 

sebagai sarana pengenalan Ego Mutlak tanpa meniadakan ego terbatas, sehingga 

sampai pada posisi al-Insān al-Kāmil. Perbedaan mendasar terletak pada 

kecenderungan Ibn ‘Arabī yang lebih mistik-sufism, dan menekankan kesadaran 

bahwa segala yang ada hanyalah refleksi dari wujud Tuhan. Sedangkan Iqbāl 

lebih eksistensial-progresif dengan menolak diterminisme yang menghapus ego 

manusia. Selain itu penelitian ini juga menyimpulkan bahwa teoantroposentrisme 

keduanya menawarkan model konseptual baru bagi studi ketuhanan yang relevan 

untuk merespons tantangan pemikiran Islam kontemporer. Terbukti melalui 

pendekatan yang dilakukan keduanya, gagasan-gagasan yang berusaha 

membuktikan ketuhanan pada wilayah eksistensial, seperti penciptaan, bisa 

didialogkan dengan ilmu pengetahuan modern. Sehingga pemikiran keduanya 

memantik kembali pembahasan ketuhanan yang progresif.  

Kata Kunci: Ibn ‘Arabī, Muhammad Iqbāl, Teoantroposentrisme. 
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ABSTRACT 

 

This study discusses the concept of divinity from a theocentric perspective 

through a comparative study of the thoughts of Ibn ‘Arabī and Muhammad Iqbāl. 

The background of this study stems from the problem of the theocentric-

logocentric paradigm, which often positions divinity as absolute and transcendent, 

thereby neglecting the role of humans as subjects who actively relate to Him. As a 

result, discourse on divinity tends to be untouchable, unsustainable, and taboo. 

The theocentric-anthropocentric paradigm is proposed in the thought of Ibn ‘Arabī 

and Iqbāl as an alternative approach that balances transcendence and immanence, 

while restoring humanity’s position as a cosmic partner in the manifestation of 

divine attributes. 

This study aims to: First, reveal the construction of Ibn ‘Arabī and Iqbāl’s 

thinking on divinity. Second, analyze the reasons why both offer the idea of 

theocentric anthropocentrism in their discussion of divinity. Third, to identify the 

implications of the theocentric paradigm on contemporary discourse on divinity. 

The research method used in this study is library research with a comparative-

hermeneutic approach. The primary data used are Ibn ‘Arabī’s works, namely al-

Futūḥāt al-Makkiyyah and Fuṣūṣ al-Ḥikam, while Iqbāl’s works include The 

Reconstruction of Religious Thought in Islam, Asrar-i-Khudi, A Message from 

The East, and The Development of Metaphysics in Persia: A Contribution to The 

History of Muslim Philosophy. 

The results of this study indicate that Ibn ‘Arabī and Iqbāl, in addition to 

basing their ideas on God Himself, both place humanity at the center of the divine 

dialectic. Ibn ‘Arabī emphasizes tanzīh and tasybīh as a framework for 

understanding divinity, with al-Insān al-Kāmil as the pinnacle of divine 

manifestation. Meanwhile, Iqbāl emphasizes the concept of ego (khudi) as a 

means of recognizing the Absolute Ego without negating the limited ego, thus 

reaching the position of al-Insān al-Kāmil. The fundamental difference lies in Ibn 

‘Arabī's more mystical-Sufi tendency, emphasizing the awareness that everything 

that exists is only a reflection of God's existence. Meanwhile, Iqbāl is more 

existential-progressive, rejecting determinism that erases the human ego. 

Additionally, this study concludes that both theotheocentrism offers a new 

conceptual model for the study of divinity that is relevant to addressing the 

challenges of contemporary Islamic thought. Through their approaches, ideas that 

seek to prove divinity in the existential realm, such as creation, can be discussed 

with modern science. Thus, their thoughts reignite progressive discussions on 

divinity.  

Keywords: Ibn ‘Arabī, Muhammad Iqbāl, Theoanthropocentrism.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di dalam teologi Islam, terdapat beberapa pendekatan yang populer 

digunakan. Salah satunya adalah pendeketan teosentris dan teoantroposentris. 

Pendekatan teosentris adalah pendekatan yang menjadikan Tuhan sebagai pusat. 

Dalam artian, memahami ketuhanan dilihat dari Tuhan itu sendiri.1 Sedangkan 

pendekatan teoantroposentris adalah pendekatan yang menjadikan Tuhan dan juga 

manusia sebagai pusat. Teoantroposentris ini bisa juga disebut dengan 

antroposentrisme transendental atau humanisme religius, yang sepintas memang 

memiliki kesan kontradiktif, karena memiliki arti Tuhan dan manusia menjadi 

pusat sekaligus, sementara paham teologis umumnya menjelaskan bahwa Tuhan 

sebagai pusat kebenaran dan penguasa tunggal. Namun istilah teoantroposentris 

tersebut dimaksudkan ingin mengintegrasikan persoalan teologis dengan 

kemanusiaan agar bersifat relasional.2  

Selama ini memahami ketuhanan seringkali berpusat pada Tuhan itu 

sendiri (Teosentris). Terlebih dalam persoalan ke-ada-an, Tuhan dipahami sebagai 

“Ada” dalam pembuktian secara positif. Hal tersebut menandakan bahwa 

persoalan ketuhanan masih berdasarkan pada pengetahuan tentang Tuhan yang 

berbasis pada teologi konvensional. Teologi yang dimaksudkan adalah teologi 

 
1 Abid Rohmanu, Mistifikasi Epistemologi Hukum Islam Kaum Puritan Perspektif Ilmu 

Sosial Profetik, t.t., h. 2. 
2 Abid Rohmanu, Paradigma Teoantroposentris dalam Konstelasi Tafsir Hukum Islam 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), h. 91. 
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yang secara kasar berkaitan dengan “logika ‘ada’” (Logic of being) yang ingin 

mengetahui Tuhan sebagai yang ada. Dengan demikian, hal tersebut tidak hanya 

mengarah pada cara berpikir bukan hanya tentang ke-ada-an Tuhan, tetapi secara 

implisit berpikir tentang “Tuhan” itu sendiri.3 Lebih jauh, kepercayaan mengenai 

adanya Tuhan, seringkali digiring untuk mempertanggungjawabkan argumen ke-

ada-an itu seperti memperlihatkan bercak hitam di atas kertas putih.4 

Mengacu pada Hasan Hanafi, ia menegaskan bahwa teologi Islam klasik 

yang bercorak teosentris atau konvensional tersebut tidak lagi memadai untuk 

menjawab tantangan zaman modern. Menurutnya, teologi seperti ini telah 

membelenggu pemikiran dalam ruang dan waktu yang berbeda dari konteks 

kekinian, sehingga menjadi kering makna dan tidak mampu berdialog dengan 

realitas sosial kontemporer. Teologi klasik lebih banyak mempertahankan dogma 

yang melangit (transendental) daripada membahas persoalan-persoalan manusia 

yang nyata. Ia menawarkan teologi teoantroposentris yang mengintegrasikan 

konsep ketuhanan dengan kebutuhan praktis manusia. Dalam pandangannya, sifat-

sifat Tuhan perlu “dimaterialisasi” dan “diantropologisasi” sehingga melahirkan 

kesadaran eksistensial dan mendorong tindakan sosial5. 

Pemikir lain seperti Fazlur Rahman juga melihat bahwa paradigma 

teosentris yang hanya menekankan aspek metafisis dan hukum-hukum literal 

adalah menghambat umat Islam dalam mengaktualisasikan pesan moral dan 

tujuan universal al-Qur’ān. Mengacu padanya, pendekatan yang dibutuhkan saat 

 
3 Muhammad Al-Fayyadl, Teologi Negatif Ibn ‘Arabī: Kririk Metafisika Ketuhanan 

(Yogyakarta: Lkis, 2012), h. 85. 
4 Franz Magnis Suseno, Menalar Tuhan (Yogyakarta: Kanisius, 2006), h. 124. 
5 imron Rosyadi, “Paradigma Teologi Antroposentrisme Hassan Hanafi,” Jurnal 

Kependidikan dan Keislaman 10, no. 2 (2022): h. 2-4. 
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ini adalah teoantroposentrisme, di mana wahyu dipahami sebagai petunjuk moral 

yang harus diimplementasikan dalam kehidupan manusia. Dalam karyanya Islam 

and Modernity dan Major Themes of the Qur’ān, ia menekankan pentingnya 

double movement yakni bergerak dari konteks historis al-Qur’ān ke prinsip moral 

universal, lalu kembali ke konteks kekinian untuk mengaplikasikannya. Dengan 

pendekatan ini, nilai-nilai transendental tetap terjaga, namun tetap relevan dengan 

kebutuhan manusia modern. Fazlur Rahman juga menegaskan pentingnya akal 

dan ilmu pengetahuan sebagai bagian integral dari pemahaman agama, sehingga 

teologi tidak terpisah dari perkembangan intelektual dan ilmiah umat. Baginya, 

tujuan utama al-Qur’ān adalah pembentukan masyarakat yang adil, egaliter, dan 

bermoral, sehingga interpretasi teks harus berorientasi pada kemaslahatan 

manusia dan kemajuan peradaban, bukan sekadar pembenaran doktrin teologis 

yang abstrak.6 

Selain itu, mengacu pada Kuntowijoyo,7 meskipun dalam hal ini 

Kuntowijoyo tidak secara spesifik membicarakannya pada pendekatan konsep 

ketuhanan akan tetapi penulis dapat mengambil inspirasi, alasan lain perlunya 

dilakukan perubahan paradigma dari teosentris ke teoantroposentris, adalah bahwa 

paradigma sebelumnya seperti teosentris tidak mampu menjawab problem 

keterjajahan dan ketidakmampuan manusia dan pengetahuannya dalam berbagai 

sektor. Dalam hal ini studi kasusnya adalah problem ketuhanan. Menurut 

 
6 Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur’ān (Minneapolis: Bibliotheca Islamica, 1989), 

h. 1-3; Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition 

(Chicago: University of Chicago Press, 1982), h. 5-8. 
7 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 2006), h. 53; M. Fahmi, Islam Transendental: Menelusuri Jejak-Jejak Pemikiran 

Islam Kuntowijiyo (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), h. 133. 
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Kuntowijoyo, melalui teoantroposentris dapat menawarkan nilai etis: humanisasi, 

liberasi, dan transendensi. “Humanisasi” adalah merupakan turunan dari amar 

ma‘rūf yang dinilai penting oleh penulis untuk mengatasi agresivitas individu 

maupun kelompok yang memahami ketuhanan secara kaku dan radikal. “Liberasi” 

adalah turunan dari nahī munkar yang dapat ditafsirkan untuk membebaskan akal 

manusia dari pemahaman liberal yang hanya condong pada satu sisi, dan 

mengabaikan realitas Dzat Tuhan. Lalu “transendensi” adalah turunan dari 

tū’minūn billāh yang ditafsirkan sebagai dideferensiasi yang mengakui adanya 

kontinuitas bersama antara manusia dan Tuhan, atau kerja sama antara creator 

dan co-creator di Bumi. 

Melihat persoalan ketuhanan demikian, yang dipahami melalui ranah 

teosentris-logosentris ini secara umum berakibat menjadi sesuatu yang dianggap 

final dan taken for granted, sehingga persoalan ketuhanan seperti pertanyaan 

tentang ke-apa-an atau esensi (Māhiyyah) dan esksistensi Tuhan menjadi sesuatu 

yang unthinkable dan tabu, karena Tuhan sendiri dalam Dzat-Nya adalah sesuatu 

yang tidak bisa dijangkau dengan nalar manusia. Pada momen ini, secara 

proporsional pendekatan teosentris dianggap kurang memadai dalam memahami 

ketuhanan. Kurang memadainya pendekatan teosentris demikian mengisyaratkan 

perlunya dilakukan perubahan pendekatan dalam memahami ketuhanan. Dalam 

hal ini yang paling memungkinkan adalah melalui pendekatan teoantroposentris. 

Dalam persoalan ketuhanan, teoantroposentris merupakan pendekatan dalam 

mendiskusikan ketuhanan dengan mencakup juga gagasan tentang manusia. 
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Teoantroposentris merupakan keseimbangan antara yang sakral dan profan, antara 

wilayah ketuhanan dan kebutuhan nalar manusia untuk memahami-Nya.8 

Mengacu pada Hasan Hanafi, Fazlur Rahman, dan Kuntowijoyo di atas, 

perubahan dari teosentris ke teoantroposentris ini menjadi reliable dan penting 

dilakukan karena teosentris sendiri dinilai sebagai paradigma yang tidak mampu 

memberdayakan eksistensi manusia sebagai khalīfah di Bumi. Paradigma ini 

hanya bekerja dari teks ke teks dan tidak reaksioner terhadap perkembangan 

pengetahuan. Hal tersebut dikarenakan teosentrisme memandang bahwa Tuhan 

sebagai pusat, dalam artian memiliki kuasa penuh atas segala hal terhadap alam 

dan manusia, yang dimungkinkan berimplikasi pada paham fatalisme total. Di sini 

perlu ditekankan dalam penelitian ini bukan berarti tidak mempercayai akan kuasa 

Tuhan terhadap makhluk-Nya, akan tetapi teosentrisme ini menjadi tidak 

kompatibel dilakukan apabila sudah membahas wilayah transendensi atau Dzat 

Tuhan.9 

Dengan demikian, melalui pendekatan teoantroposentris, adalah 

bermaksud merujukkan kembali paham keagamaan dengan realitas kehidupan 

manusia, sehingga ketika memahami wilayah ketuhanan, tidak menciderai sisi 

transendensi Tuhan dan tidak memungkiri sisi imanen-Nya. Lebih jauh, 

teoantroposentris ini tidak memungkiri teks-teks agama sebagai sumber 

kebenaran, tetapi menyadari bahwa agama juga menegaskan bahwa ia sendiri 

bukan satu-satunya sumber pengetahuan. Tuhan memberikan potensi akal kepada 

 
8 Majid Fakhry, A History of Islamic Philosophy, ketiga (Columbia University Press, 2004), 

h. 121. 
9 Rohmanu, Mistifikasi Epistemologi Hukum Islam Kaum Puritan Perspektif Ilmu Sosial 

Profetik, h. 3. 
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manusia sebagai sumber pengetahuan yang lain. Dengan demikian 

teoantroposentris menghendaki penyatuan transendensi dan imanensi pada 

pembahasan wilayah ketuhanan, dengan melibatkan berbagai aspek yang 

sekiranya mendukung untuk kita memahami-Nya. 

Melalui pendekatan teoantroposentris, berimplikasi pada pemahaman 

ketuhanan tidak lagi berada pada wilayah atau pembuktian secara positif, tetapi 

secara negatif.10 Dalam istilah filsafat hal itu biasa disebut “Via-negatifa” atau 

juga dikenal dengan “Negative theology”.11 Negative theology atau teologi negatif 

adalah teologi dengan pendekatan yang memilih untuk mengungkapkan apapun 

mengenai Tuhan dengan cara negatif. Memahami teologi negatif adalah dengan 

cara memahami relasinya dengan teologi yang ada selama ini. Jika teologi yang 

ada selama ini biasanya mengungkapkan Tuhan dengan pernyataan yang positif, 

seperti: “Tuhan ada”, “Tuhan dapat diketahui”, “Tuhan dapat diidentifikasi”, 

maka teologi negatif sebaliknya. Teologi negatif menunjukkan pola “Saying-not” 

tentang Tuhan. Bahwa pernyataan apapun tentang Tuhan harus dinegasikan, 

seperti: “Tuhan tidak dapat diketahui”, “Tuhan tidak dapat diidentifikasi”, dalam 

artian Tuhan benar-benar tidak dapat diketahui secara pasti.12 

Pembahasan lebih lanjut mengenai pendekatan via-negatifa terhadap Tuhan, 

dua diantaranya yang populer adalah Ibn ‘Arabī (w. 638/1240) dan Muhammad 

Iqbāl (w. 1357/1938), meskipun secara eksplisit tidak ditemukan istilah ini dalam 

 
10 Ibn ‘Arabī, Al-Futūḥāt Al-Makkiyyah, ed. Utsman Yahya, Jilid II (Kairo: al-Hay’at al-

Misriyat al-Amma li al-Kitab, 1985), Juz 9, Bab 3, h. 95. 
11 Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 39-40; 

Mulyadhi Kartanegara, Lentera Kehidupan: Panduan Memahami Tuhan, Alam, dan Manusia 

(Bandung: Mizan, 2017), h. 3. 
12 Al-Fayyadl, Teologi Negatif Ibn ‘Arabī: Kririk Metafisika Ketuhanan, h. 96-97. 
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karya Iqbāl, akan tetapi prinsip-prinsip dasar pemikiran ketuhanannya berusaha 

memahami ketuhanan tidak secara positif. Ibn ‘Arabī dengan konsep tanzīh dan 

tasybīhnya. Sedangkan Iqbāl dengan konsep khuda dan khudinya. Tanzīh atau 

transenden adalah sejauh mengenai Dzat atau esensi Tuhan. Tanzīh 

mengisyaratkan perbedaan yang mutlak antara Tuhan dengan makhluk-Nya.13 

Tanzīh di sini secara prinsip sama dengan khuda, yang merupakan Tuhan dalam 

Dzat-Nya, sumber eksistensi, dan segala sesuatu.14 Sedangkan tasybīh atau 

immanen adalah sebaliknya, yaitu keserupaan antara Tuhan dengan makhluk 

dalam aspek sifat-sifatnya, atau aspek non-esensial. Meskipun dalam hal ini 

keduanya tidak setara.15 Dalam hal ini tasybīh serupa dengan khudi yang 

merupakan ego-ego terbatas manusia dan bagian dari ego mutlak Tuhan.16 

Melalui tasybīh Ibn ‘Arabī menyatakan kita dapat terbantu memahami 

persoalan ketuhananan  dengan pengetahuan akal kita yang terbatas. Pengetahuan 

itulah yang sempat disinggung sebagai pengetahuan yang negatif yang 

menegasikan pengetahuan apapun untuk mendeskripsikan Tuhan.17 Karena itu 

akal harus dilengkapi dengan daya estimasi, daya yang mampu mencapai 

pengetahuan tentang tasybīh.18 Dengan tasybīhnya tersebut, Ibn ‘Arabī lebih lanjut 

membicarakan al-Insān al-Kāmil. Menurutnya al-Insān al-Kāmil merupakan 

 
13 Ibn ‘Arabī, Al-Futūḥāt Al-Makkiyyah, ed. Utsman Yahya, Jilid III (Kairo: al-Hay’at al-

Misriyat al-Amma li al-Kitab, 1985), Juz 17, Bab 28, h. 222-224. 
14 Muhammad Iqbal, The Reconstructions of Religious Thought in Islam (California: 

Stanford University Press, 2012), h. 50. 
15 William C Chittick, Makers of The Muslim World: Ibn ‘Arabī Heir to The Prophets 

(Oxford: One World, 2005), h. 19. 
16 Iqbal, The Reconstructions of Religious Thought in Islam, h. 57. 
17 Al-Fayyadl, Teologi Negatif Ibn ‘Arabī: Kririk Metafisika Ketuhanan, h. 97. 
18 Kautsar Azhari Noer, Ibn Al-Arabi: Waḥdat al-wujūd dalam Perdebatan (Jakarta: 

Paramadina, 1995), h. 97. 
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manifestasi Tuhan mengenai tasybīh-Nya.19 Karena ia merupakan locus  yang 

paling berpotensi menampilkan penampakan (Wajh) Tuhan paling banyak,20 dan 

karena kesempuranaan manusia itulah Tuhan dapat bertajallī secara sempurna.21 

Pada momen inilah dapat kita pahami bahwa Ibn ‘Arabī melalukan pendekatan 

teoantroposentris dalam memahami ketuhanan.  

Selain Ibn ‘Arabī, dari sisi Iqbāl juga berusaha untuk memahami persoalan 

ketuhanan yang sama-sama melakukan pendekatan teoantroposentris. Pemikiran 

Iqbāl mengenai ketuhanan juga tak lepas dari pemikirannya tentang manusia. 

Karena Iqbāl menganggap manusia merupakan salah satu sarana pembahasan 

dalam hubungannya dengan Tuhan.22 Untuk mengetahui eksistensi Tuhan yang 

sebagai Ego Mutlak (Khuda), manusia harus ‘meng-eksis-kan’ diri sendiri 

(khudi).23 Ego menurut Iqbāl sebagai potensi diri, sehingga diri yang sadar akan 

menjadi sumber pengetahuan, dan kemudian pengetahuan dan kesadaran 

ketuhanan akan tercerap ke dalam dirinya.24 

Mengacu pada Iqbāl, Tuhan tidak akan tampak dalam dunia pengindraan. 

Maka dari itu, pernyataan apapun mengenai Tuhan tidak akan pernah bisa 

mendefinisikannya. Tuhan menyatakan Diri-Nya dalam pribadi yang terbatas, dan 

karenanya bentuk usaha menemukan-Nya adalah dengan berusaha mendekati-Nya 

 
19 Yunasril Ali, Manusia Citra Ilahi: Pengembangan Konsep Insan Kamil Ibn ‘Arabī dan 

Al-Jili (Jakarta: Paramadina, 1997), h. 56-57. 
20 William C Chittick, The Sufi Path of Knowledge: Ibn al-’Arabi’s Metaphysics of 

Imagination (New York: State University of New York Press, 1989), h. 17. 
21 Ibn ‘Arabī, Al-Futūḥāt Al-Makkiyyah, ed. Utsman Yahya, Jilid II (Kairo: al-Hay’at al-

Misriyat al-Amma li al-Kitab, 1985), Juz 8, Bab 2, Pasal Ketiga, h. 83. 
22 Muhammad Iqbāl, A Message from The East (Lahore: Iqbāl Academy Pakistan, 2014), h. 

83, 90. 
23 Muhammad Iqbāl, The Reconstructions of Religious Thought in Islam (California: 

Stanford University Press, 2012), h. 7. 
24 Syahrul Kirom, Pemikiran Muhammad Iqbāl dalam Perspektif Filsafat Ketuhanan, 13, 

no. 1 (2022): h. 70. 
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yang dimungkinkan lewat pribadi. Dalam hal tersebut berarti pencarian Tuhan 

sejalan  lurus terhadap pencarian diri sendiri. Manusia harus dan hanya 

‘menyerap’  ketuhanan ke dalam dirinya, yaitu menyerap sifat-sifat-Nya sehingga 

tumbuhlah apa yang dinamakan ego. Ketika ego tumbuh menjadi super ego, ia 

akan menjadi al-Insān al-Kāmil dan menjadi wakil-Nya.25 

Apa yang telah dipaparkan tersebut, dalam pemikiran ketuhanan antara Ibn 

‘Arabī dan Iqbāl, perlu diketahui bahwa pemikiran keduanya tidak muncul secara 

spontan. Ibn ‘Arabī dengan teologi negatifnya, sebagai kritik saat teologi pada 

waktu itu sebagai sebuah disiplin ilmu yang sistematik dan totalistik yang 

menjadikan Tuhan sebagai objek dan menjadi perbincangan metafisika ketuhanan. 

Persinggungan antara teologi dan metafisika menimbulkan masalah yang cukup 

rumit waktu itu, lantaran Tuhan yang hendak diperbincangkan dalam teologi tidak 

sepenuhnya dapat dijelaskan dengan nalar teologis. Nalar dogma teologis yang 

ada memiliki keterbatasan dalam memahami Tuhan secara ‘transaparan’, 

mengingat Tuhan adalah The Great Unknown yang tidak akan terjawab 

sepenuhnya. Teologi negatifnya Ibn ‘Arabī merupakan kritik terbuka atas teologi 

positif yang cenderung membakukan Tuhan sebagai sebuah objek dan tema yang 

sudah final.26 

Dari sisi Iqbāl, juga melakukan kritik terhadap beberapa argumen bukti 

adanya Tuhan, dan juga terhadap konsep ketuhanan yang digagas para sufi, 

 
25 M.M. Sharif, About Iqbāl and His Thought (Lahore: Syed Ahmad Shah at Mahmud 

Printing Press, 1964), h. 16-17. 
26 Al-Fayyadl, Teologi Negatif Ibn ‘Arabī: Kririk Metafisika Ketuhanan. 
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terutama gagasan sufi yang bercorak panteistik.27 Pemikiran seperti itu dianggap 

tidak cocok dengan gagasan utama Iqbāl sendiri, yang mengusung konsep 

mengenali diri sendiri (Ego/self) untuk mengenal Ego Mutlak (Tuhan) tanpa 

menghapus ego-ego terbatas.28  

Dalam pemikiran ketuhanan Ibn ‘Arabī dan Iqbāl, kita diberi pemahaman 

bahwa keduanya hendak menunjukkan bahwa meskipun wilayah ketuhanan tidak 

dapat dijelaskan sebagaimana sebuah fakta alami dapat dibuktikan, tapi hal 

tersebut bisa dijangkau melalui pendekatan yang lain, yaitu tanpa mengabaikan 

tentang manusia. Meskipun keduanya tidak secara eksplisit menjelaskan bahwa 

persoalan ketuhanan juga dapat dijelaskan melalui gagasan tentang manusia, 

namun gagasan keduanya terutama tentang eksistensi manusia, (meskipun Iqbāl 

tidak pernah menggunakan istilah eksistensi manusia29), konsep al-Insān al-

Kāmil, dan metode-metode di dalamnya untuk mencapai tingkatan demikian, 

bermuara pada penjelasan dan proses pengenalan terhadap ketuhanan. Hal inilah 

yang juga mendorong penulis untuk menyebut pemikiran ketuhanan Ibn ‘Arabī 

dan Iqbāl sebagai perspektif teoantroposentrisme.  

Apa yang penulis jelaskan dari atas, dengan sedikit menyinggung pendekatan 

dan metode dalam pemikiran ketuhanannya yang dilakukan oleh keduanya, adalah 

berkaitan penting dengan pokok bahasan utama dalam penelitian ini. Penulis 

mengajukan studi komparasi secara kritis dari pemikir besar, yaitu Ibn ‘Arabī dan 

 
27 Suhermanto Ja’far, “Panenteisme dalam Pemikiran Teologi Metafisik Moh. Iqbāl,” 

Kalam 6, no. 2 (2017): h. 282. 
28 Ja’far, “Panenteisme dalam Pemikiran Teologi Metafisik Moh. Iqbāl,” h. 277. 
29 Alim Roswantoro, “Keberagamaan Otentik dalam Eksistensialisme Religius: Kajian atas 

Pemikiran Soren Kierkegaard dan Muhammad Iqbāl Serta Implikasinya  bagi Keberagamaan 

Kontemporer” (Disertasi, UIN Sunan Kalijaga, 2007), h. 6. 



 11 

Iqbāl, terutama mengenai pemikiran ketuhanan keduanya, pendekatan yang 

dilakukan keduanya dalam membangun pemikiran tersebut, dan juga sebagai 

kritik atas sistem pemikiran ketuhanan yang ada. 

Ada dua alasan mengapa Ibn ‘Arabī dan Iqbāl penulis gunakan dalam 

penelitian ini. Pertama, keduanya memiliki pengaruh yang besar dalam 

mengembangkan sistem pemikiran orang-orang yang memelihara dan 

mempertahankan pemikiran mereka. Ibn ‘Arabī, dalam sepuluh abad terakhir 

pemikirannya bisa dikatakan lebih diterima luas daripada al-Ghazali, karena 

diterima dan diajarkan bukan hanya di kalangan Sunni, tapi juga Syi’ah.30 

Sedangkan Iqbāl, selain sebagai filsuf, sufi, penyair, ia juga sebagai negarawan 

yang aktif berpolitik dalam konflik umat Islam di India dan berkontribusi dalam 

pembentukan negara Pakistan.31 Sehingga dari sisi formal, pemikiran keduanya 

sama-sama memiliki pengaruh besar dan layak dipertimbangkan untuk 

mengkomparasikan pemikirannya. Selain itu, sebagai poin utamanya, Ibn ‘Arabī 

dan Iqbāl mempunyai jalan yang berbeda dalam membicarakan ketuhanan, akan 

tetapi mereka sama-sama tidak mengabaikan pembahasan seputar manusia, dan 

melakukan kritik terhadap pemikiran ketuhanan pada zamannya. 

Kedua, kajian-kajian seputar konsep-konsep ketuhanan Ibn ‘Arabī dan Iqbāl 

yang ditulis secara tersendiri sangat banyak, namun kajian filosofis yang mencoba 

melihat secara kritis pemikiran ketuhanan Ibn ‘Arabī dan Iqbāl yang berangkat 

pada gagasan manusia dan melihat historisitas yang melatarbelakangi pemikiran 

 
30 Claude Addas, Quest for the Red Sulphur: The Life of Ibn ‘Arabī (Cambridge: The 

Islamic Text Society, 1993), h. 290-291. 
31 Reni dkk., “Muhammad Iqbāl serta Ide Pembentukan Negara Pakistan,” Al Urwatul 

Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 2 (2022). 
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keduanya serta implikasinya belum ada secara serius. Oleh karena itu, penulis 

berupaya untuk melakukan penelitian ini dan mencoba membuat komparasi yang 

memuat persamaan dan perbedaan. 

B. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan di atas, dalam penelitian ini mengajukan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemikiran ketuhanan Ibn ‘Arabī dan Muhammad Iqbāl? 

2. Mengapa Ibn ‘Arabī dan Iqbāl dalam pemikiran ketuhanannya 

menawarkan gagasan teoantroposentris? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Melihat pada rumusan masalah tersebut, tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemikiran ketuhanan Ibn ‘Arabī dan Muhammad 

Iqbāl serta kritik keduanya terhadap pemikiran ketuhanan sebelumnya. 

2. Untuk mengetahui khazanah pemikiran dan penyebab yang 

melatarbelakangi gagasan keduanya yang menekankan pada gagasan 

tentang manusia dalam pemikiran ketuhanannya. 

Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan pandangan baru dalam 

diskursus pemikiran ketuhanan ke arah yang lebih luas, mengingat perdebatan 

mengenai kajian ketuhanan dianggap final tatkala teologi positif memiliki 

keterbatasan ketika berada di wilayah metafisika ketuhanan. Akibatnya kajian 

ketuhanan mencapai stagnasi atau tidak ada perkembangan dalam khazanah 
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intelektual Islam, khususnya Filsafat Islam. Dengan penelitian ini diharapkan 

memiliki implikasi bagi perkembangan diskursus keilmuan yang terus berlanjut. 

D. Kajian Pustaka 

Terdapat banyak studi-studi terdahulu yang telah menjelaskan tentang topik 

ini, salah satu yang terkemuka tentang Ibn ‘Arabī ditulis oleh William C. Chittick 

A.E. Affifi, dan Henry Corbin, Sedangkan tentang Iqbāl ditulis oleh Annemarie 

Schimmel, M.M. Syarif, Javed Majeed, dan B.A. Dar. Adapun landasan relevansi yang 

digunakan adalah berporos pada rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu 

bagaimana pemikiran ketuhanan Ibn ‘Arabī dan Iqbāl. Dengan demikian acuannya 

adalah berupa sejauh mana isu pemikiran ketuhanan Ibn ‘Arabī dan juga Iqbāl 

berkembang sebagai objek material  dalam penelitian, dan juga tema-tema yang 

berkaitan dengan pemikiran ketuhanan keduanya. Hal demikian dilakukan untuk 

mengerucutkan dan menarik garis demarkasi dalam memilih penelitian terdahulu 

dalam kajian pustaka, mengingat penelitian ini bersifat komparasi, yang tentu saja 

pemikiran kedua tokoh tersebut sangatlah luas. 

Kajian pustaka ini dibagi menjadi dua kategori tentang objek penelitian, 

yaitu pertama seputar tema-tema yang berkaitan dengan ketuhanan antara 

pemikiran Ibn ‘Arabī dan Iqbāl. Kedua tema-tema yang berkaitan dengan manusia 

dalam pemikiran Ibn ‘Arabī dan Iqbāl. Adapun kategori pertama adalah: 

William C. Chittick, The Self-Disclosure of God: Principles of Ibn ‘Arabī’s 

Cosmology. Penelitian ini merupakan studi mendalam tentang kosmologi Ibn 

‘Arabī yang berpusat pada konsep tajallī (penyingkapan diri Tuhan). Chittick 

membedah kerangka metafisika Ibn ‘Arabī melalui pembacaan sistematis karya-
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karyanya, terutama Futūḥāt al-Makkiyyah dan Fuṣūṣ al-Ḥikam. Tajallī dipahami 

sebagai proses berkesinambungan di mana Tuhan menyingkapkan Diri-Nya dalam 

berbagai tingkatan realitas, dari realitas absolut yang transenden hingga dunia 

materi. Setiap lapisan penciptaan dipandang sebagai cermin bagi sifat-sifat Ilahi, 

sehingga alam semesta menjadi teks terbuka yang senantiasa berbicara tentang 

Tuhan. Chittick menekankan bahwa kosmologi Ibn ‘Arabī bukan sekadar teori 

spekulatif, melainkan panduan untuk membentuk kesadaran spiritual yang mampu 

melihat tanda-tanda Tuhan di segala sesuatu.32 

William C. Chittick, Imaginal Worlds: Ibn al-‘Arabī and the Problem of 

Religious Diversity. Studi ini menguraikan pemikiran Ibn ‘Arabī tentang 

hubungan antara keesaan Tuhan dan keragaman bentuk keagamaan melalui 

konsep ‘alam al-mithāl (alam imajinal) sebagai barzakh yang memediasi makna 

Ilahi yang tunggal dengan manifestasi simbolik yang beragam. Berdasarkan 

pembacaan filologis atas al-Futūḥāt al-Makkiyya dan Fuṣūṣ al-Ḥikam, Chittick 

menegaskan bahwa pluralitas agama berakar pada struktur ontologis tajallī 

(penyingkapan diri Tuhan) melalui Nama-nama Ilahi yang berbeda, sehingga 

kebenaran bersifat tunggal pada level hakikat namun jamak pada level bentuk. 

Pandangan ini menghasilkan etika pluralitas (adāb al-ikhtilāf) yang menghargai 

perbedaan tanpa merelatifkan kebenaran. Meski minim pada aspek empiris dan 

cenderung esensialis, studi ini memberi kontribusi penting bagi studi tasawuf, 

 
32 William C Chittick, The Self-Disclosure of God: Principles of Ibn Arabi’s Cosmology 

(New York: State University of New York Press, 1998). 
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filsafat ketuhanan, dan dialog antaragama dengan menawarkan fondasi metafisika 

internal Islam yang kokoh.33 

Annemarie Schimmel, Gabriel’s Wing: A Study of the Religious Ideas of Sir 

Muhammad Iqbāl. Penelitian ini merupakan studi mendalam mengenai gagasan-

gagasan religius Iqbāl, dengan fokus pada dimensi simbolik, puitis, dan spiritual 

dalam karyanya. Schimmel membedah penggunaan citra-citra seperti malaikat 

Jibril, burung, dan perjalanan mi‘rāj sebagai simbol perjalanan spiritual manusia 

menuju kesempurnaan. Ia menempatkan puisi Iqbāl sebagai medium filosofis 

yang menyatukan tasawuf, aktivisme politik, dan pemikiran modern, menekankan 

bagaimana Iqbāl memadukan inspirasi dari Rumi, al-Qur’ān, dan tradisi mistik 

Islam untuk menggerakkan kesadaran umat Islam. Schimmel juga 

menggarisbawahi bahwa simbolisme Iqbāl tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga 

strategis dalam membangkitkan semangat pembaruan.34 

Henry Corbin, Creative Imagination in the Sufism of Ibn ‘Arabī. Penelitian 

ini adalah kajian filosofis-mistikal yang memperkenalkan konsep mundus 

imaginalis, alam imajinal, sebagai wilayah realitas yang unik dalam kosmologi 

Ibn ‘Arabī. Corbin menjelaskan bahwa alam al-mithāl bukan sekadar khayalan 

atau fantasi subjektif, melainkan tingkatan wujud yang memiliki keberadaan 

objektif dan menjadi jembatan antara dunia inderawi dan dunia ruhani. Dalam 

ruang ini, simbol-simbol, visi mistik, dan makna rohaniah memperoleh bentuk 

yang dapat dialami dan ditafsirkan oleh manusia. Corbin memandang imajinasi 

 
33 William C Chittick, Imaginal Worlds: Ibn Arabi and The Problem of Religious Diversity 

(New York: State University of New York Press, 1994). 
34 Annemarie Schimmel, Gabriel’s Wing: A Study of the Religious Ideas of Sir Muhammad 

Iqbāl. (Leiden: E.J. Brill, 1963). 
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kreatif sebagai pusat pengalaman spiritual, yang memungkinkan pertemuan antara 

manusia dengan realitas ilahi dalam bentuk yang dapat dihayati.35 

A.E. Affifi, The Mystical Philosophy of Muhyid Din Ibnul ‘Arabī. Penelitian 

A.E. Affifi ini adalah salah satu studi awal berbahasa Inggris yang secara 

sistematis membedah doktrin-doktrin utama Ibn ‘Arabī, khususnya waḥdat al-

wujūd, konsep Insān Kāmil (manusia sempurna), dan hubungan Tuhan–alam 

dalam kerangka filsafat mistis. Affifi memaparkan bagaimana hubungan 

pemikiran serta perbedaan Ibn ‘Arabī dengan warisan filsafat peripatetik 

(khususnya Aristotelian dan Neoplatonik), sehingga menggambarkan sistem 

pemikiran Ibn ‘Arabī yang menyeluruh. Penelitian ini juga menyoroti metodologi 

Ibn ‘Arabi yang memadukan bahasa simbolik dengan argumentasi rasional, 

membuatnya dapat diterima di kalangan filsuf sekaligus sufi.36 

Adapun selanjutnya adalah kategoi kedua, seperti William C. Chittick, The 

Sufi Path of Knowledge: Ibn al-‘Arabī’s Metaphysics of Imagination. Penelitian 

ini adalah telaah mendalam tentang peran khayāl (imajinasi) dalam kerangka 

metafisika Ibn ‘Arabī. Chittick menekankan bahwa alam al-khayāl bukan sekadar 

ruang khayalan subjektif, tetapi sebuah tingkat realitas yang memiliki eksistensi 

objektif sering disebut ‘alam al-mithāl atau mundus imaginalis. Dalam pandangan 

Ibn ‘Arabī, imajinasi berfungsi sebagai jembatan antara realitas transenden (al-

Ḥaqq) dan dunia empiris, memungkinkan manusia mengakses makna-makna 

rohaniah melalui simbol, visi, dan mimpi yang otentik. Chittick menunjukkan 

 
35 Henry Corbin, Creative Imagination in The Sufism of Ibn ’Arabi (Paris: Princeton 

University Press, 1969). 
36 A.E. Affifi, The Mystical Philosopy of Muhyid Din-Ibnul Arabi (London: Cambridge 

University Press, 1939). 
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bahwa imajinasi dalam pemikiran Ibn ‘Arabī adalah instrumen epistemologis 

yang sahih, yang dengannya wahyu, ilham, dan pengetahuan intuitif 

diinterpretasikan dan diwujudkan dalam kehidupan manusia.37 

William C. Chittick, Makers of The Muslim World: Ibn ‘Arabi Heir to The 

Prophets. Penelitian ini memaparkan kehidupan, karya, dan pemikiran Ibn ‘Arabī 

sebagai pewaris tradisi kenabian. Chittick menyoroti bagaimana Ibn ‘Arabī 

memandang para nabi sebagai manifestasi kesempurnaan manusia dan cermin 

bagi sifat-sifat ilahi. Konsep Insān Kāmil menjadi pusat uraian, di mana figur 

manusia sempurna ini tidak hanya memiliki kesadaran penuh akan Tuhan, tetapi 

juga menjadi perantara rahmat dan pengetahuan ilahi bagi dunia. Chittick 

menguraikan bagaimana Ibn ‘Arabī menempatkan dirinya sebagai bagian dari 

“mata rantai pewaris para nabi” yang melanjutkan tugas kenabian dalam ranah 

pengetahuan, bukan legislasi syariat. Dalam kerangka ini, gagasan Ibn ‘Arabī 

tidak hanya bersifat mistis, tetapi juga memuat dimensi kosmologis dan etis yang 

membimbing hubungan manusia dengan Tuhan dan sesamanya.38 

M.M. Syarif, About Iqbāl and His Thought. Studi ini memberikan gambaran 

komprehensif mengenai latar belakang intelektual Iqbāl, mencakup pengaruh 

pendidikan Barat dan Timur, kerangka filsafatnya, serta gagasan pembaruan Islam 

yang menjadi ciri khas pemikirannya. Syarif menyoroti konsep khudi (ego kreatif) 

sebagai inti filsafat IIqbāl, yang bertujuan membentuk manusia ideal (Mard-i 

Mu’min)—seorang individu yang menyadari potensi ilahinya, berani mengambil 

 
37 William C Chittick, The Sufi Path of Knowledge: Ibn al-’Arabi’s Metaphysics of 

Imagination.: Ibn al-’Arabi’s Metaphysics of Imagination (New York: State University of New 

York Press, 1989). 
38 Chittick, Makers of The Muslim World: Ibn Arabi Heir to The Prophets: Ibn Arabi Heir 

to The Prophets (Oxford: One World, 2005). 
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peran aktif dalam sejarah, dan mengabdikan diri pada tegaknya prinsip-prinsip 

Islam. Selain itu, penelitian ini menguraikan sintesis Iqbāl antara spiritualitas 

sufistik, filsafat Barat modern, dan tuntutan pembaruan sosial-politik umat.39 

Javed Majeed, Muhammad Iqbāl: Islam, Aesthetics and Postcolonialism. 

Penelitian ini menempatkan Iqbāl dalam kerangka kajian poskolonial dan estetika, 

menganalisis bagaimana puisi, simbolisme, dan filsafatnya menjadi sarana 

pembentukan imajinasi politik umat Islam di India kolonial. Majeed memandang 

karya Iqbāl sebagai upaya estetis sekaligus politis untuk membentuk kesadaran 

kolektif, menggabungkan bahasa puitis dengan kritik terhadap hegemoni kolonial. 

Melalui pendekatan ini, Iqbāl diposisikan sebagai pemikir yang menjembatani 

spiritualitas dan perjuangan politik, menjadikan estetika bukan hanya untuk 

ekspresi pribadi, tetapi sebagai instrumen transformasi sosial-historis.40 

Terakhir B.A. Dar, Iqbāl: Poet-Philosopher of Pakistan. Studi ini 

memadukan biografi intelektual dan analisis filsafat Iqbāl, menyoroti peran ganda 

Iqbāl sebagai penyair dan filsuf yang mengartikulasikan visi nasionalisme Islam 

di anak benua India. Dar menguraikan perkembangan pemikiran Iqbāl dari 

periode awal yang dipengaruhi Romantisisme dan filsafat Barat, menuju sintesis 

dengan tasawuf dan tradisi intelektual Islam. Penelitian ini menekankan bahwa 

puisi Iqbāl tidak hanya bernilai estetis, tetapi juga menjadi instrumen untuk 

 
39 Sharif, About Iqbal and His Thought (Lahore: Syed Ahmad Shah at Mahmud Printing 

Press, 1964). 
40 Javed Majeed, Muhammad Iqbāl: Islam, Aesthetics and Postcolonialism (London: 

Routledge, 2009). 
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menyampaikan gagasan filosofis dan politik, terutama tentang pembentukan 

negara Muslim modern Pakistan sebagai wadah implementasi nilai-nilai Islam.41 

Mengacu pada penelitian sebelumnya, peneliti akan mengajukan riset untuk 

melengkapi studi tentang keduanya, dengan menganalisa pemikiran ketuhanan Ibn 

‘Arabī dan Iqbāl dan alasan mengapa keduanya menawarkan gagasan 

teoantroposentris beserta implikasinya. Dengan mengkomparasikan keduanya 

juga diharapkan memberikan wajah baru mengenai tema-tema pemikiran 

ketuhanan. 

E. Metode Penelitian 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

melalui riset pustaka (Library research), dengan mengambil sumber-sumber 

pustaka yang ditulis oleh Muhammad Iqbāl dan Ibn ‘Arabī, sebagai sumber utama 

(Primary source) dan buku-buku lain yang membahas pemikiran keduanya, 

khususnya yang masih berkaitan dengan pemikiran mengenai eksistensi Tuhan. 

Peneliti kemudian setelah itu mendialogkan beberapa temuan penelitian mengenai 

pemikiran keduanya, selain menganalisis terhadap karya-karya tersebut. Karya 

Ibn ‘Arabī yang akan digunakan sebagai sumber primer dalam penelitian ini 

adalah Futūḥāt al-Makkiyyah dan Fuṣūṣ al-Ḥikam.  

Selanjutnya, sumber primer mengenai pemikiran Iqbāl, penulis 

menggunakan The Reconstructions of Religious Thought in Islam, A Message 

From The East, Asrar i Khudi, dan The Development of Metaphysic in Persia: A 

Contribution to The History of Muslim Philosophy. Adapun metode yang akan 

 
41 B.A. Dar, Iqbāl: Poet-Philosopher of Pakistan (Lahore: Sheikh Muhammad Ashraf 

Press, 1956). 
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digunakan dalam konteks mengolah data dalam penelitian ini adalah analisis 

komparatif-hermeneutis pada gagasan-gagasan Ibn ‘Arabī dan Iqbāl dalam 

pandangannya mengenai ketuhanan. Mengkomparasikan keduanya tentu harus 

memperhatikan keseluruhan pemikiran dengan ide-ide pokok, kedudukan konsep, 

dan lain sebagainya. Dengan demikian penelitian ini berusaha melihat perbedaan 

dan persamaan gagasan yang ditawarkan serta bagaimana ruang lingkup dan latar 

belakang basis argumen mereka.  

F. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini kerangka teori yang akan digunakan adalah teori 

hermenutika, khususnya hermeneutika Wilhelm Dilthey. Teori yang ditawarkan 

oleh Dilthey adalah sebuah dikotomi antara erklaren yang berasal dari ilmu-ilmu 

alam (naturwissenchaften) dan verstehen yang berasal dari ilmu-ilmu sosial 

(geisteswissenchaften). Erklaren sendiri adalah positivistik yang menjadi 

keharusan dalam ilmu-ilmu pengetahuan untuk menentukan kadar ilmiah atau 

validasi ilmiah dari ilmu pengetahuan, seperti ilmu alam, yang selanjutnya sikap 

ini memunculkan metode yang matematis dan eksperimental-emprisitik. Seperti 

ilmu fisika, yang memberi tahu bahwa benda yang jatuh adalah disebabkan 

adanya gravitasi Bumi. Informasi tersebut dapat memberikan justifikasi rasional 

kepada kita.42  

Menurut Dilthey, dengan demikian Erklaren ini kurang memadai dalam 

justifikasi rasional tentang ilmu-ilmu manusia dan masyarakat. Sehingga perlu 

adanya hal lain yang mampu memahami manusia secara berbeda dengan cara 

 
42 Edi Mulyono, Belajar Hermeneutika (Yogyakarta: Diva Press, 2012), h. 28-30. 
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memahami alam. Hal lain tersebut adalah seperti psikologi dan fisiologi. Dengan 

metode verstehen Dilthey ingin memberikan justifikasi rasional terhadap ilmu-

ilmu sosial tersebut, sehingga bukan bagaimana mengetahui orang lain itu 

mungkin, namun bagaimana mengetahui orang lain secara benar itu mungkin. 

Untuk mengetahui orang lain secara benar, kita tidak dapat menginspeksinya dari 

luar secara lahirah, tetapi secara batin (Innerleben).43 

Memahami orang lain secara batin adalah tidak mudah, di sini Dilthey 

kemudian dalam hermeneutikanya merumuskan tiga konsep kunci, yaitu erlebnis, 

ausdruck, dan verstehen. Erlebnis adalah pengalaman yang dimiliki seseorang dan 

dirasakan sebagai sesuatu yang bermakna. Dalam Bahasa Indonesia hal ini dapat 

diterjemahkan sebagai penghayatan. Lalu ausdruck yang bisa kita terjemahkan 

menjadi ungkapan atau ekspresi. Sedangkan verstehen yang bisa diterjemahkan 

memahami, memahami makna tindakan manusia bukan hanya ruang lingkup 

deskripsi atau penjelasan, tapi melibatkan motif, nilai, dan tujuan yang 

mendasarinya.44 

Dalam memahami suatu teks misalnya, pembaca harus menggambarkan 

seutuhnya dari maksud pengarang seolah-olah mengalami sendiri peristiwa 

sebagaimana yang dialami oleh pengarang. Hal tersebut disebut sebagai historical 

understanding oleh Dilthey, atau menurut Palmer sebabagi historical conciousnes. 

Bahkan lebih jauh, dalam memahami teks bukan hanya menempatkannya di 

dalam konteks penulis, tapi juga meliputi konteks masyarakat, kebudayaan, dan 

sejarahnya. Dengan demikian, dalam hermeneutikanya Dilthey untuk 

 
43 F. Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida 

(Yogyakarta: PT Kanisius, 2015), h. 73-73. 
44 Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida, h. 82-86. 
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mendapatkan makna yang objektif maka harus melakukan rekonstruksi atau 

reproduksi makna seperti apa yang dikehendaki atau dihayati pengarangnya.45  

Secara ringkas, berkenaan dengan teori tersebut, peneliti melakukan 

pembacaan terhadap ruang lingkup historis dan pemahaman masing-masing tokoh 

dengan objektif. Secara objektif bukan berarti merasakan kembali atau mewakili 

penghayatan pengarang, melainkan dengan menemukan makna yang telah tersedia 

dalam objek-objek. Sehingga dengan begitu ingin dicapai sebuah komparasi yang 

komprehensif, mengingat pemilihan kedua tokoh berasal dari arus pemikiran dan 

konteks historis yang berbeda.  

Penggunaan hermeneutika Dilthey ini dilakukan dengan tujuan bahwa 

dalam penelitian ini akan menampilkan secara utuh dan apa adanya mengenai 

pemikiran Ibn ‘Arabī dan Iqbāl dalam teoantroposentisme ketuhanannya, 

mengingat terdapat banyak sekali kajian-kajian yang mengkritik pemikiran 

keduanya. Terutama juga mengenai dialog dan kritik Iqbāl terhadap Ibn ‘Arabī 

sendiri yang dinilai oleh banyak peneliti sebagai kritik yang misunderstanding. 

Sehingga tanpa metode hermeneutikanya Dilthey, penelitian ini akan tergiring 

kepada penafsiran-penafsiran subjektif yang memungkinkan bermuara pada 

keberpihakan, dan komparasi pemikiran keduanya tidak ditemukan titik temu dan 

titik perbedaannya. 

Melalui hermeneutika ini, akan berbicara mengenai kehidupan dan 

intelektualitas Ibn ‘Arabī dan Iqbāl yang meliputi konteks sosio-kultural 

keagamaan yang membentuk personalitas keduanya, sebagai bagian dari konsep 

 
45 Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida, h. 94. 
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Erlebnis. Kemudian akan dipaparkan mengenai legasi, yang berupa karya-karya 

terkait konsepsi ketuhanan keduanya antara ekspresi tradisi pemikiran keduanya 

dan respon atas tradisi pemikirian lain beserta pengaruh dan kontroversinya, yang 

merupakan bagian dari konsep Ausdruck. Lalu akan dibahas mengenai pemikiran 

ketuhanan Ibn ‘Arabī dan Iqbāl yang mencakup konsep dasar ketuhanan serta 

analisis komparatif, sebagai bentuk dari konsep Verstehen. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih mempermudah memahami terhadap permasalahan yang dikaji 

dalam penelitian ini, maka disusun sistematika pembahasan yang terdiri dari 

beberapa bab, dan masing-masing bab tersusun dari bebarapa sub bab. Adapun 

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: Bab pertama, memaparkan 

bebarapa hal yang menjadi permulaan dalam penelitian ini, sehingga pembaca 

akan diarahkan untuk masuk ke dalam pembahasan penelitian. Bab pertama ini 

meliputi latar belakang masalah yang berisi tentang gambaran umum dan 

pentingnya penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian, kerangka teori, dan sistematika pembahasan. Bab 

kedua, berbicara mengenai kehidupan dan intelektualitas Ibn ‘Arabī dan Iqbāl, 

yang meliputi konteks sosio-kultural keagamaan yang membentuk personalitas 

keduanya. Kemudian dilanjutkan dengan legasi berupa karya-karya terkait 

konsepsi ketuhanan keduanya antara ekspresi tradisi pemikiran keduanya dan 

respon atas tradisi pemikirian lain beserta pengaruh dan kontroversinya. Bab 

ketiga membahas mengenai pemikiran ketuhanan Ibn ‘Arabī dan Iqbāl yang 

mencakup konsep dasar ketuhanan. Bab keempat analisis komparatif  dan 
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implikasi teoantroposentrisme. Bab kelima berisi kesimpulan beserta saran-saran 

akademik demi diskursus baru yang lebih komprehensif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 118 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pertama, dalam pemikirannya, Ibn ‘Arabī mengembangkan konsep 

ketuhanan berbasis tajallī atau teofani, penampakan Tuhan dalam segala bentuk 

eksistensi. Ia menempatkan manusia sempurna sebagai manifestasi tertinggi 

Tuhan di alam semesta, di mana manusia menjadi cermin yang paling sempurna. 

Pendekatan Ibn ‘Arabī cenderung mistikal dan intuitif, menekankan bahwa Tuhan 

adalah Wujud Mutlak yang tidak dapat dijangkau melalui nalar biasa, melainkan 

melalui pengalaman spiritual yang mendalam. Dengan konsep waḥdat al-wujūd 

dan teologi negatif (Via negativa), Ibn ‘Arabī menolak pemaknaan Tuhan secara 

definitif dan menekankan kesadaran bahwa segala yang ada hanyalah refleksi dari 

wujud Tuhan.  

Sedangkan Iqbāl, ia mengembangkan pendekatan yang lebih eksistensial 

dan progresif. Ia menolak determinisme sufistik yang menghapuskan ego manusia 

dan justru menekankan pentingnya kesadaran diri (Khudi) sebagai jalan menuju 

Tuhan. Bagi Iqbāl, Tuhan adalah Ego Mutlak yang hanya dapat disadari melalui 

penguatan ego manusia itu sendiri. Kesempurnaan manusia bukan dalam melebur 

dengan Tuhan, melainkan dalam menjadi wakil-Nya yang aktif, kreatif, dan 

bertanggung jawab dalam sejarah. Dengan demikian, pemikiran ketuhanan Iqbāl 

lebih menekankan dinamika dan tanggung jawab eksistensial manusia dalam 

membentuk dunia dan mendekati Tuhan melalui amal dan penciptaan. 
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Kedua, keseluruhan dalam penelitian ini berupaya menjawab persoalan 

ketuhanan dengan pendekatan yang tidak semata-mata teosentris, tetapi dengan 

perspektif teoantroposentris, yakni pendekatan yang tidak mengabaikan manusia 

sebagai pusat pemaknaan dan penyingkapan terhadap realitas Tuhan. Meskipun 

keduanya berangkat dari fondasi pemikiran yang berbeda, baik Ibn ‘Arabī 

maupun Iqbāl menempatkan manusia juga sebagai entitas kunci dalam memahami 

dan menghayati ketuhanan. Ibn ‘Arabī melalu jalan esoteris, dan Iqbāl melalui 

jalan eksistensialis-rasional. Namun keduanya sepakat bahwa Tuhan tidak dapat 

didekati sebagai objek metafisika belaka, melainkan harus dijumpai melalui 

subjektivitas dan pengalaman manusia itu sendiri. Inilah yang kemudian 

menjadikan alasan keduanya menawarkan gagasan teoantroposentris.  

Secara metodologis, penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan 

teoantroposentrisme membuka ruang baru dalam diskursus ketuhanan. Ia tidak 

hanya melampaui kebekuan teologi klasik yang spekulatif dan dogmatis, tetapi 

juga menegaskan kembali relevansi pemahaman religius yang berbasis 

pengalaman, kesadaran, dan tanggung jawab manusia. Dengan menggabungkan 

mistisisme Ibn ‘Arabī dan eksistensialisme Iqbāl, kajian ini menawarkan satu 

sintesis spiritual-filosofis yang dapat menjawab tantangan zaman modern dan 

relevansinya dengan pengetahuan sains modern, di mana manusia dituntut tidak 

hanya untuk mengimani, tetapi juga memahami dan kehadiran Tuhan dalam 

realitas keseharian. Pemikiran keduanya tidak hanya penting secara akademik, 

tetapi juga secara praktis, karena mampu membentuk kesadaran religius yang 
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aktif, dinamis, dan inklusif, sebuah wajah baru teologi Islam yang tidak hanya 

mengarah ke transendensi, tetapi juga berpijak pada aspek imanen. 

B. Saran 

Dalam penelitian ini, penulis menyadari akan keterbatasan dan perlunya 

analisis serta eksplorasi lebih jauh dan mendalam, sehingga perlu dilakukan 

pendekatan interdisipliner yang lebih komprehensif untuk memperluas cakupan 

analisis dalam mengkaji pemikiran ketuhanan. Terutama kaitannya dengan 

disiplin ilmu pengetahuan modern, seperti fisika kuantum dan lain sebagainya. 

Juga penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan pendekatan integrasi 

yang lebih luas lagi, seperti pendekatan psikologi agama, sosiologi teologi untuk 

memperkaya pemahaman tentang bagaimana ide-ide ketuhanan terinternalisasi 

dalam praktek hidup manusia.   
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